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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Pedoman Transliterasi Arab-Indonesia 

 Th  : ط   .A    16  :  ا       .1

 Zh   : ظ   .B    17  :  ب .2

 `   : ع  .T   18  :  ت .3

ث   .4    :  Ts    19.   غ :   Gh 

 F  : ف   .J    20  :  ج .5

 Q   : ق  .H     21  :  ح .6

 K  : ك   .Kh    22  :  خ .7

د  .8   :  D    23.   ل :   L 

 M   : م  .Dz    24  :  ذ .9

 N  : ن   .R     25  :  ر .10

 W  : و   .z     26  :   ز .11

س   .12    :  S     27.  هـ :  H 

ش  .13    :  Sy    28.  ء :  „ 

 Y   : ي   .Sh    29 :  ص .14

ض   .15  :  Dh 

 

1. Vokal 

a. Vokal Tunggal / Monoftong 

Tanda Vokal Ara Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fatḫah ـَ

 I Kasrah ـِ
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 U Dhammah ـُ

 

b. Vokal Rangkap / Diftong 

Tanda Vokal Ara Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i  ـَ ي  

 Au a dan u ـِ ي

 

c. Vokal Panjang (Mad) 

Tanda Vokal Ara Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dan i   باَ

 Î a dan u بيِْ 

  Û بىُْ 

 

d. Kata Sandang 

Kata sandang dialihaksarakan menjadi huruf  (I), baik diikuti huruf 

syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh al-rijâl, al-dîwân bukan ad-

diwân. 

e. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah dalam tulisan Arab dilambangkan dengan tanda ( ّـ ) dan 

dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf  bertanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (انضشوسة) tidak 

ditulis ad-dharûrah, demikian seterusnya.   

f. Ta Marbûthah 

Jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata yang berdiri sendiri, maka 

huruf tersebut dialihsarakan menjadi huruf (h). hal yang sama juga berlaku 
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jika ta marbûthah tersbut diikuti oleh kata sifat (na‟t). Namun jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda dialihsarakan menjadi (t). 

No Kata Arab Alih Aksara 

ن َحَ  1 هض   Hadhanah  

مِيَّةَْ 2 سْلَ 
ِ
ةَْالْْ  Al-Jâmi‟ah al-Islâmiyyah الج امِع 

ةَُالوُْجُوْدَْ 3 حْد   Wahdat al-Wujud و 

 

g. Huruf Kapital 

Meski huruf kapital tidak dikenal dalam tulisan Arab, dalam alih aksara 

huruf kapital juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang berlaku 

dalam ejaan Bahasa Indonesia, diantaranya untuk menuliskan awal kalimat, 

huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf  kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 

Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, tidak dialihsarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak 

„Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-

Rânîrî. 

h. Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‟il) kata benda (isim), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara 

kalimat-kalimat bahasa Arab. 
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Aksara Arab Alih Aksara 

 Dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الُأسْتَاذُ 

 Tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَأحْرُ 

 Al-ẖarakah al-„ashriyyah الحرَكََة العَصْريِةّ

 Asyhadu an lâ ilâha illa Allah أشْهَدُ أَنْ لََ إِلَهَ إلَا اللّ 

لِح  Mawlânâ Mâlik al-Shâlih مَوْلََنََ مَالِكُ الصا

 Yu‟tsirukum Allah يُ ؤْثرِكُُمُ اللّ 

 Al-mazhâhir al-„aqliyyah المظِاَهِر العَقْلِياة

 ‟Ḫub al-istithla جُبُّ الِإسْتِطْلََع

صْنُ وْعَة مِنَ الحيََ وَان
َ

 Al-Mâddah al-mashmû‟ah min al-hayawân الماِداة الم

 Tharf al-„ayni طَرْفُ العَيْ 

سَاهَََةُ 
ُ

 Al-musâhamah الم

لَكَ طَريِْ قًامَنْ سَ   Man salaka tharîqan 

 Mumayyiz مُُيَِّزُ 

 

 

2. Singkatan:  

a) NIM.   : Nomor Induk Mahasiswa 

b) NIP.   : Nomor Induk Pegawai 

c) Swt.   : Subhânahu wa ta‟â 

d) Saw.   : Șallallâhu „alaihi wa sallam 

e) As.   : Alaihissalam 

f) QS.   : al-Qur‟an Surah 
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Kalau tesis ini baik dan bermanfaat, maka semua itu hanyalah semata-

mata karena pertolongan dan petunjuk dari Allah SWT. Dan jika tesis ini 
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